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MOTTO 

 

م(إقْرءو الْقرْأن فانَّه يأتْي يوْ    الْقيامة شفيْعًالِصْحابه )رواه مس

 

“Bacalah Al-Qur’an karena ia akan datang pada hari qiyamat sebagai 

HR.  ( pembela pada orang yang mempelajari dan mentaatinya”.
1)Muslim  

  

                                                           
1 Imam Nawawi, Riyadhus Sholihin (Salim Bahreisy, Terjemah) (Bandung: Al-Maarif, 1987), hal. 22. 
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ABSTRAK 

 

HALIMATUS SYADIYAH. Upaya Guru Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kelas I Di SD Muhammadiyah Bodon Jagalan 

Banguntapan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an dalam Islam merupakan salah satu 

ibadah yang dinilai tinggi oleh Allah SWT, dan merupakan tahapan awal 

memahami agama. Namun kenyataannya masih banyak siswa yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, sehingga perlu adanya upaya 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 1) Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Kelas I SD Muhammadiyah Bodon Jagalan Banguntapan Bantul; 2) 

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas I Di SD Muhammadiyah Bodon Jagalan 

Banguntapan Bantul.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif yang mengambil lokasi di SD Muhammadiyah Bodon. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mengadakan wawancara, dokumentasi dan pengamatan 

langsung dilapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 

analisis data yang terdiri dari tiga komponen pokok yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas I Di SD 
Muhammadiyah Bodon Jagalan Banguntapan Bantul adalah: (a) Menentukan 

tujuan yang ingin dicapai; (b) Menentukan materi yang ingin dicapai; (c) 

mengembangkan metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan metode pembelajaran iqra’ dan metode drill sebagai metode 
penyampaiannya; (d) Mengadakan kegiatan TPA; (e) Mengadakan tadarus pagi; 

(f) Mengadakan evaluasi; (g) Menyediakan saran dan prasarana. 2)  Faktor 

pendukung dalam Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas I di SD 

Muhammadiyah Bodon Jagalan Banguntapan Bantul adalah lembaga pendidikan 

itu sendir, guru Iqra, wali kelas, guru agama, teman sekelas, orang tua, dan sarana 

prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya dari faktor internal yaitu dari diri 

siswa sendiri, guru dan sekolah. Sedangkan faktor eksternalnya itu kurangnya 

minat dan motivasi siswa, lingkungan keluarga yang kurang mendukung, 

kurangnya waktu orang tua untuk mendampingi siswa, pendidikan orang tua 

masih rendah terhadap Al-Qur’an. 
 

Kata kunci: Kemampuan Membaca Al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

       Al-Qur’an ialah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai  rahmat yang tiada taranya bagi alam semesta. Di 

dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan 

pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. Karena itu 

setiap orang yang mempercayai Al-Qur’an, akan bertambah cinta kepada-

Nya, untuk membaca, mempelajari, memahami, dan mengamalkannya.1 

 Al-Qur’an diturunkan agar dibaca, dipelajari dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an telah terbukti menjadi pelita yang agung 

dalam memimpin manusia mengurangi perjalanan hidupnya. Setiap mukmin 

yakin bawa membaca Al-Qur’an saja sudah termasuk amal yang sangat mulia 

dan akan mendapat pahala yang berlipat ganda, sebab yang dibaca adalah 

kitab suci umat Islam. Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi setiap 

mukmin, baik dikala senang maupun susah. Membaca Al-Qur’an bukan saja 

mendapatkan amal dan ibadah tetapi juga menjadi obat penawar bagi orang 

yang gelisah jiwanya. 

 Membaca Al-Qur’an termasuk ibadah yang bernilai tinggi di hadapan 

Allah SWT. Sabda Rasulullah SAW: 

                                                           
1Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta: 

Gema Insani, 2004), hlm. 16. 
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ر  م عنْ ابىْ ع يه وس س  اللَّ ع لاَو ِ اكْثروْامنْ ت ضي اللَّه انْه قل : قل 

ه الْبيْت ال لايقْرأفيْه الْقرْأ يق  الْقرأ  مْ فإ ت ثرَر ل خيْر و فى بي ْ ي

وا الطبرانى(                            ه ) ى اهْ  ويضيْق ع

Artinya: 

“ Dari Ibnu Umar ra, sesungguhnya Rasulullah SAW Bersabda: 
Perbanyaklah membaca Al-Qur’an di rumah-rumah kalian. Sebab rumah 

yang tidak penah dipakai untuk membaca A-Qur’an akan sedikit 
kebaikannya, dan banyak keburukannya serta penghuninya akan selalu 

dalam kesusahan”. (HR. At-Tabrani).2  

 

Kebenaran Al-Qur’an dan keterpeliharaannya sampai saat ini semakin 

kuat, hal tersebut telah dijelaskan dalam firman Allah sebagai berikut: 

كْر وإنها له لحافظ )9( ا ال لْ  ا نها نحْن نزه

Artinya: 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al- Hijr: 9).3 

 

س كريم   ْ   (99) انهه لق

Artinya: 

“Sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa 

oleh) utusan yang mulia (jibril).”  (Q.S. At-Taqwir: 19).4 

 

 

 

 

                                                           
2 Ahsin W. Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 

hlm 31. 
3 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul’ali : Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung:CV 

Penerbit J-Art), hlm. 162. 
4 Ibid, hlm. 586. 
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 إنهه لقرْآ كريم )77(

Artinya:  

Sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah bacaan yang sangat mulia. (Q.S. Al-
Waqiah: 77).5 

 

ا من اسْتطعْتمْ م نْ ُو  ع ُْ ه وا ا بس ِ مثْ ۖ   قلْ فأتْ ل افْترا  ْ يق أ

ْتمْ صاُقين  )83( ْ ك  اللَّه إ

Artinya: 

Tidaklah mungkin Al-Quran ini dibuat oleh selain Allah; akan tetapi  

(Al-Qur’an itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan 

menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkan dan menjelaskan 

hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di 

dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan alam semesta. Atau (patutkah) 

mereka mengatakan “Muhammad membuat-buatnya. Katakanlah (Kalau 

benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat 

seumpamanya dan panggilah siapa-siapa yang dapat kamu panggil 

(untuk membutnya) selain Allah, jika kamu orang yang benar”. (Q.S. 
Yunus:38).6 

 

Ayat di atas menerangkan bahwa Al-Qur’an merupakan Kalam Allah dan 

mukjizat tertinggi di alam semesta yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril.7 Diriwayatkan kepada 

kita dengan mutawatir, membaca Al-Qur’an terhitung sebagai ibadah dan 

tidak akan ditolak kebenarannya.  

Al-Qur’an dan Al-Hadits merupakan dua pedoman utama umat Islam 

dalam menjalankan kehidupan di dunia. Segala permasalahan hidup harus 

                                                           
5 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul’ali : Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung:CV 

Penerbit J-Art),, hlm. 537 
6 Ibid, hlm. 213.  
7 Tim PKTQ, Buku Panduan: Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ), 

(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), hlm. 9. 
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dikembalikan kepada Al-Qur’an sebagai pedoman. Membaca Al-Qur’an 

adalah sebuah ibadah yang bernilai tinggi di sisi Allah SWT, apalagi jika 

dipelajari dengan serius, dan keseriusan itu dapat diketahui dari daya dan 

upaya seorang hamba dalam mempelajarinya, disertai dengan memahami, 

mengajarkan dan menerapkannya.8  

Ibu Endang selaku koordinator iqro dari devisi ISMUBA atau Agama 

beliau menjelaskan bahwa salah satu aspek pendidikan agama yang kurang 

mendapat perhatian adalah pendidikan membaca Al-Qur’an. Karena pada 
umumnya orang tua lebih menitik beratkan pada pendidikan  umum saja dan 

kurang memperhatikan agama termasuk pendidikan membaca Al-Qur’an.9 
 

Sebagai langkah awal adalah meletakkan dasar agama yang kuat pada 

anak sebagai persiapan untuk mengarungi hidup dan kehidupannya. Dengan 

dasar agama yang kuat, maka setelah menginjak dewasa akan lebih arif dan 

bijaksana dalam menentukan sikap, langkah dan keputusan hidupnya karena 

pendidikan agama adalah jiwa (spiritualitas) dari pendidikan. 

Sehubungan dengan hal itu, maka proses belajar mengajar perlu 

melakukan tindakan kelas untuk mempermudah penyampaian materi dan 

mudah dimengerti siswa. Sehingga apa yang telah direncanakan bisa diraih 

dengan baik dan semudah mungkin. Karenanya terdapat suatu prinsip yang 

umum dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan dalam suasana menyenangkan, menggembirakan, penuh 

dorongan dan motivasi sehingga materi pembelajaran itu menjadi lebih 

                                                           
8 As’ad Humam dkk, “Pedoman, Pengelolaan, Pengembangan dan Pembinaan Membaca, 

Menulis dan Memahami Al-Qur’an”, ( Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional,2001), hlm. 64. 
9 Hasil wawancara dengan ibu Endang selaku koordinator ISMUBA SD Muhammadiyah 

Bodon pada hari senin, 23 Oktober 2016. Pukul 10.30 WIB.  
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mudah untuk diterima peserta didik.10 Dalam usaha peningkatan kemampuan 

baca Al-Qur'an pada anak didik juga tidak terlepas dari upaya guru. Terlebih 

anak didik yang dimaksud adalah anak-anak sekolah dasar, yang notabene 

masih banyak sekali yang belum mampu dan memerlukan bimbingan yang 

ekstra dari guru agama untuk meningkatkan kemampuan baca  Al-Qur'an 

mereka. 

Karena kemampuan membaca dan menulis termasuk keterampilan yang 

harus dipelajari dengan sengaja. Tidak sama halnya dengan belajar 

berbicara,kemampuan mendengarkan dan berbicara termasuk kemampuan 

yang diperoleh dengan sewajarnya, maksudnya anak mempelajari fungsi itu 

dengan sendirinya.11 

 Mendidik anak untuk mampu membaca Al-Qur’an merupakan sebuah 

kewajiban utama bagi orang tua. Tapi kita sebagai pendidik wajib membantu 

orang tua untuk mencerdaskan anak-anak, terutama dalam hal membaca Al-

Qur’an. Karena Al-Qur’an adalah dasar hukum umat Islam. 

Masa anak-anak adalah masa yang paling tepat untuk memulai 

mengajarkan kepada mereka untuk membaca Al-Qur’an sebab pada masa usia 

itu perkembangan kognitif anak sangat pesat, sehingga apabila sudah terbiasa 

mempelajari Al-Qur’an maka akan tertanam dalam jiwa mereka aqidah yang 

kuat. Untuk itu orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat besar  

mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anaknya, sebab dari tangan mereka 

                                                           
10 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail 

Media Group: 2008), hlm. 18. 
11 Zulkifli L. Psikologi Perkembangan (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 53. 
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diharapkan akan terbentuk seorang yang berakhlak mulia dan menjadi 

generasi Qurani. 

Mengenal Al-Qur`an yang dipelajari sejak dini merupakan langkah yang 

utama dan pertama sebelum pembelajaran lainnya. Bagi setiap keluarga 

muslim menanamkan nilai-nilai Al-Qur`an dalam rumah tangga sudah 

menjadi komitmen yang universal, sehingga terdapat waktu yang khusus 

untuk mengajar Al-Qur`an baik dilakukan orang tua sendiri ataupun di 

lembaga-lembaga pengajian yang ada di sekitar.12 

Pengamatan yang peneliti lihat di SD Muhammadiyah Bodon yang 

beralamat di Bodon Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta, para orang tua 

siswa yang tidak terlalu memperhatikan pembelajaran yang berkaitan dengan 

agama karena sibuk dengan pekerjaan mereka. Kurangnya perhatian orang 

tua juga menjadi kendala yang besar bagi keberhasilan siswa dalam belajar. 

SD Muhammadiyah Bodon telah menerapkan pembelajaran Al-Qur’an 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam pembelajaran Al-

Qur’an. SD Muhammadiyah bodon telah menghimbau kepada orang tua 

siswa untuk mengajarkan pembelajaran Al-Qur’an kepada siswa di rumah 

atau lembaga-lembaga yang mengajarkan pembelajaran Al-Qur’an di sekitar 

rumah agar siswa dapat membaca Al-Qur’an. Apalagi sekeloh menargetkan 

agar siswa kelas 1 sudah bisa membaca Iqra jilid 3 dan kelas 2 bisa mebaca 

jilid 6. Jika masih ada siswa kelas 3,4 dan 5 yang masih belum bisa membaca 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan Ibu Endang sebagai koordinator iqro di SD Muhammadiyah Bodon 

Banguntapan Bantul. Pada 11 Agustus 2016. Pukul 13.30 WIB.  
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Al-Qur’an biasanya siswa akan ada tambahan mengaji disaat sebelum siswa 

memulai pembelajaran tematik.13 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan beberapa informasi tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, 

misalnya siswa belum mengenal huruf-huruf hijaiyah, siswa belum dapat 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar seperti panjang pendeknya. 

Peneliti melihat selama ini  bahwa masih banyak siswa-siswi kelas I SD 

Muhammadiyah Bodon yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an 

masih rendah. Karena masih banyak siswa yang baru mampu membaca Al-

Qur’an saja, tetapi belum mengetahui cara membaca yang benar, bahkan 

siswa hanya tahu tentang huruf hijaiyah tapi mereka belum tahu cara 

membaca Al-Qur’an dengan baik. Kebiasaan metode pengajaran yang kurang 

tepat akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam membaca 

Al-Qur`an. Karena anak usia dini daya ingatnya kuat, apa yang diajarkan 

akan cepat terserap atau diingat.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

judul Upaya Guru dalam Meningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur`an 

Kelas I SD Muhammadiyah Bodon Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 

2016/2017. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
13 Hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku Kepala Sekolah pada tanggal 11 Agustus 2016. 

Pukul 08.00 WIB.  
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1. Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas I SD Muhammadiyah Bodon? 

2. Apa faktor pendukung dan  penghambat dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an kelas I di SD Muhammadiyah Bodon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang dilakukan SD Muhammadiyah 

Bodon. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SD Muhammadiyah 

Bodon.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan yang 

bersangkutan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 

khususnya pada program pengembangan kemampuan membaca Al-

Qur’an. 

2. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi guru agama Islam, guru kelas, 

dan guru Iqro untuk dapat melakukan evaluasi dan dapat menemukan ide 

pengembangan pendidikan Al-Qur’an yang menarik bagi siswa sehingga 

cita-cita pendidikan dapat tercapai dengan sempurna. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di SD Muhammadiyah Bodon 

Jagalan Banguntapan Bantul ini memfokuskan pada upaya meningkatkan 

atau mengenalkan huruf-huruf Al-Qur’an dan cara membacanya. Setelah 

dilaksanakan penelitian di lapangan tentang Upaya Guru dalam  

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Siswa kelas I SD 

Muhammadiyah Bodon Jagalan Banguntapan Bantul, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Upaya-upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada siswa kelas I diantaranya: 

a. Menentukan tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam upaya ini sepenuhnya 

mengikuti tujuan yang ditetapkan kuriulum yaitu mengenalkan 

huruf-huruf Al-Qur’an dan tanda bacanya supaya siswa mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

b. Menentukan materi yang disampaikan, yang terdiri dari materi 

pokok dan materi penunjang. 

c. Mengembangkan metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-

Qur’an, dengan cara metode drill sebagai metode penyampaian  

dan metode iqro sebagai metode pembelajarannya. 

d. Mengadakan kegiatan TPA. 
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e. Mengadakan tadarus pagi. 

f. Mengadakan evaluasi. 

g. Menyediakan sarana dan Prasarana. 

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukug 

1. Faktor Penghambat 

a. Faktor Internal 

1) Dari dalam diri siswa. 

   Faktor yang berasal dari siswa itu bisa dengan kurangnya 

motifasi, kurangnya minat siswa, dan kurangnya semangat. 

2) Guru    

Faktor yang berasal dari guru itu dengan kurangnya  guru yang 

mengampu  

3) Sekolah  

Kurangnya jam untuk pembelajaran Al-Qur’an yang 

diselenggarakan oleh pihak sekolah. 

 

4) Faktor Eksternal 

1. Kurangnya minat dan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan 

TPA dirumah 

2. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung siswa dalam 

pengajaran atau mengajarkan Al-Qur’an. 

3. Waktu yang dimiliki oleh orang tua untuk pendampingan di 

rumah. 
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4. Pendidikan orang tua yang masih rendah terhadap Al-Qur’an. 

5. Profesi orang tua. 

2. Faktor Pendukung 

a. SD Muhammadiyah Bodon Jagalan Banguntapan Bantul. 

b. Guru Iqra’. 

c. Wali Kelas. 

d. Guru Agama. 

e. Teman Sekelas. 

f. Orang Tua. 

g. Sarana dan Prasarana. 

 

B.  Saran-Saran 

1. Sebaiknya agar nantinya siswa tidak jenuh dengan metode  ini, guru 

membuat semacam variasi atau selingan dengan mengajari siswa 

mengenal huruf-huruf arab dengan menggunakan permainan kartu 

yang di pasangkan dengan huruf latin dan pada pertemuan berikutnya 

belajar iqra’ kembali. Dengan cara selang seling tersebut diharapkan 

siswa tidak akan mengalami kejenuhan dalam belajar. 

2. Agar lebih efektif dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi siswa, maka 

perlu sekiranya bekerja sama dengan orang tua siswa sehingga ketika 

mereka dirumah tetap membiasakan belajar membaca Al-Qur’an 

namun dalam pengawasan orang tua, atau bisa juga dengan 

mengikutkan siswa mengaji di masjid yang dekat dengan rumah. 
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C.  Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah, peneliti panjatkan ke hadirat Ilahi Rabbi 

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas I Di SD Muhammadiyah 

Bodon Jagalan Banguntapan Bantul” ini. Berkat karunia dan petunjuk-

Nya peneliti dapat meyelesaikan serangkaian penelitian sampai selesai 

dengan segala kelancaran.  

Tidak ada yang sempuna di dunia ini, selain Allah SWT. Oleh 

karena itu peneliti meyakini bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 

terdapat banyak kekurangan yang disebabkan karena kemampuan peneliti 

yang masih sangat terbatas. Sehingga peneliti mengharapkan kritik, 

masukan, dan saran yang membangun dari semua pihak untuk perbaikan 

yang akan datang. 

Sebagai kata penutup, peneliti berharap semoga karya sederhana 

ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan 

sumbangan ilmu terutama bagi kemajuan PGMI (Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah). 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/Tanggal : Selasa, 06 Desember 2016 

Jam  :  08.30-08.55 WIB 

Lokasi  : Ruang TU 

Sumber Data :  Ibu Retnowati 

Deskripsi data: 

 Pada penelitian kali ini peneliti meminta data guru dan karyawan, struktur 

organisasi, sarana dan prasarana sekolah, dan keadaan siswa 

Interpretasi : 

 Data ini akan menjadi data pelengkap di bab IV tentang hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

89 

 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 07 Desember 2016  

Jam  :   08.30-09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data : Bapak Eko Rusyan  

Deskripsi data: 

 Informan adalah  Bapak Eko. Ini merupakan wawancara pertama siswa. 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tentang gambaran umum sekolah dan 

identitas sekolah. 

Interpretasi : 

 Dari data yang diperoleh akan melengkapi data bab IV tentang hasil penelitian. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 08 Desember 2016   

Jam  : 08.30-09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data :  Bapak Uut 

Deskripsi data: 

 Informan adalah  Bapak Uut. Ini merupakan wawancara pertama siswa. 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tentang misi dan tujuan sekolah. 

Interpretasi : 

 Dari data yang diperoleh akan melengkapi data bab IV tentang hasil penelitian. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Desember 2016  

Jam  : 09.00-09.25 WIB 

Lokasi  : kelas 1 

Sumber Data : Ibu Wiwit 

Deskripsi data :  

 Informan Ibu Wiwit adalah wali kelas dikelas 1 sekaligus guru Iqro SD 

Muhammadiyah Bodon Jagalan Banguntapan Bantul. Pertanyaan yang disampaikan 

mengenai bagaimana penerapan pembelajaran Al-Qur’an, upaya untuk meningkatkan, 

faktor pendukung dan penghambat. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa adanya pembelajaran Al-Qur’an 

di SD Muhammadiyah bodon itu untuk mengintensitaskan pembelajaran Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode face to face.belajar setiap pagi sebelum mulai mata 

pelajaran. Faktor pendukung berasal dari fasilitas, lingkungkan dan keluarga. Sedangkan 

faktor penghambatnya itu dari kemampuan siswa tersebut, keluarga, dan lingkungan. 

 

Interpretasi : 

 Penerapan pembelajaran Iqra’ ini untuk mengintensitaskan kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa-siswi denga menggunakan metode face to face. Faktor pendukungnya 

bisa berasal dari lingkungan, keluarga, maupun fasilitasnya. Sedangkan faktor 

pendukungnya berasal dari kemampuan siswa itu sendiri, dari lingkungan serta keluarga. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Desember 2016 

Jam  :  09.15-09.30 WIB 

Lokasi  :  Ruang kelas 1 

Sumber Data : Ibu Khusna  

 

Deskripsi data : 

 Informan adalah walikelas kelas 1 sekaligus guru Iqra’ SD Muhammadiyah 

Bodon Jagalan Banguntapan Bantul. Pertanyaan yang disampaikan mengenai bagaimana 

penerapan pembelajaran Al-Qur’an, upaya untuk meningkatkan, faktor pendukung dan 

penghambat. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa penerapan pembelajaran Al-

Qur’an itu bermula dari hafalan juz 30, Iqra’ hanya sebagai tambahan untuk mencapai 

pembelajaran Al-Qur’an. Cara penerapannya dengan diadakannya mengaji Iqra setiap 

hari selasa, rabu, kamis dan Sabtu. 

Interpretasi : 

 Penerapan pembelajaran Al-Qur’an bermula dari hafalan juz 30, mengaji Iqra 

hanya sebagai tanbahan untuk mencapai pembelajaran Al-Qur’an. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Desember 2016 

Jam  : 08.15-08.25 WIB 

Lokasi  : Kantin Sekolah 

Sumber Data : Ibu Azi 

Deskripsi data : 

 Informan adalah guru Iqra’ SD Muhammadiyah Bodon Jagalan Banguntapan 

Bantul. Pertanyaan yang disampaikan mengenai metode yang digunakan, upaya 

meningkatkan kemampuan membaca, faktor pendukung dan penghambat. 

 Dari hasil wawancara tersebu adalah metode yang disampaikan oleh guru itu 

dengan menggunakan metode prifat karena anak akan bergilir untuk mengaji. Upaya yang 

dilakukan guru adalah mengajak anak berlatih menulis supaya anak bisa menghafal-

huruf-huruf hijaiyah disaat mereka menulis huruf-huruf arab. 

Interpretasi : 

 Siawa mengaji dengan cara prifat. Secara tidak langsung mengajarkan kepada 

anak cara menghafal-huruf-huruf hijaiyah dengan cara menulis. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 November 2016 

Jam  : 09.00-09.30 WIB 

Lokasi  : Perpustakaan  

Sumber Data : Ibu Endang 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah koordinator guru Iqro’ SD Muhammadiyah Bodon Jagalan 

Baguntapan Bantul. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut pengertian, latar 

belakang, tujuan pembelajaran Iqra’. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pembelajaran Iqra’ 

merupakan salah satu cara atau upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an, sehingga upaya ini diselenggarakan di kelas 1 dan 2. Melalui program ini 

diharapkan siswa bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Saat ditanya mengenai tujuan dari pembelajaran Iqra’ menyampaikan bahwa 

tujuannya adalah supaya anak bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan makhorijul 

hurufnya dan tajwid.Melalui program ini diharapkan siswa bisa membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. 

Interpretasi : 

 Pembelajaran Iqra’ ini termasuk upaya untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa-siswi SD Muhammadiyah Bodon Jagalan Banguntapan 

Bantul. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selas, 20 Desember 2016 

Jam  :  07.15-07.25 WIB 

Lokasi  : Di ruang kelas 1 

Sumber Data : Yuanita 

Deskripsi data : 

 Informan adalah Yuanita siswa dari kelas 1. Ini merupakan wawancara pertama 

siswa. wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap 

pembelajaran Al-Qur’an. 

Interpretasi : 

 Dari data yang telah diperoleh mengenai respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur’an. Data ini akan melengkapi data  pada bab IV tentang hasil 

penelitian. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Desember 2016 

Jam  :  07. 30- 07.35 WIB 

Lokasi  : kelas 1 

Sumber Data : Fathian 

Deskripsi data :  

 Informan adalah Fathian siswa dari kelas 1. Ini merupakan wawancara pertama 

siswa. wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap 

pembelajaran Al-Qur’an. 

Interpretasi : 

 Dari data yang telah diperoleh mengenai respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur’an. Data ini akan melengkapi data  pada bab IV tentang hasil 

penelitian. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 20 Desember 2016 

Jam  : 08.00-08.30 WIB 

Lokasi  : Depan kelas 1 

Sumber Data : Ibu Yusfita 

Deskripsi data: 

Informan adalah  Ibu Yusfita. Ini merupakan wawancara pertama siswa. 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana kegiatan Taman 

Pendidikan Al-Qur’an atau bisa disebut juga dengan TPA dilakukan dua kali dalam satu 

minggu yaitu pada hari Kamis dan hari Jum’at. Dalam kegiatan ini diikuti oleh seluruh 

siswa kelas I dan II. Untuk pelaksanaannya pada hari Rabu mulai pukul 13.00 – 14.00 

yang hanya di ikuti oleh sebagian anak kelas I dan II, pada hari Kamis dimulai pukul 

12.35 – 14.00, sedangkan pada hari jumat dilaksanakan pukul  12. 45 – 13.55. di hari 

Kamis dan Jum’at diikuti oleh seluruh kelas I dan Kelas II. Adapun pembimbing dalam 

kegiatan ini adalah Ibu Yusfita, Ibu Fatonah, Ibu Ginar, Ibu Liza, Pak Moko, Pak Adi, 

Pak Yuli, Pak Riyan, Ibu Ika dan Ibu Tika. 

Interpretasi : 

 Dari data yang diperoleh adalah kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an atau bisa 

disebut juga dengan TPA dilakukan dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari Kamis 

dan hari Jum’at. Dalam kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa kelas I dan II. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Desember 2016 

Jam  :  08.00-08.30WIB 

Lokasi  : Depan Kelas 1 

Sumber Data : Ibu Yusfita 

Deskripsi data: 

 Pada dasarnya sebelum semua siswa dapat membaca atau membunyikan huruf 

Al-Qur’an secara baik dan benar, meskipun pada saat kelas I para siswa sudah 

mendapatkan pelajaran membaca Al-Qur’an dan sudah mampu membaca Al-Qur’an. 

Perlu dijelaskan bahwa maksud dari mampu membaca Al-Qur’an  adalah mampu 

membunyikan huruf-huruf Al-Qur’an secara urut dengan benar. Selain karena 

pembelajaran membaca Al-Qur’an yang diselenggarakan di SD Muhammadiyah Bodon 

Jagalan Banguntapan Bantul masuk dalam kurikulum pelajaran, pembelajaran Al-Qur’an 

juga dilakukan melalui kegiatan rutin yang diselenggarakan pihak sekolah setiap pagi 

sebelum pembelajaran dimulai yaitu kegiatan tadarus Al-Qur’an dikelas masing-masing. 

Hanya saja penekanan tadarus pagi ini hanya menghafal surat-sutar pendek dan do’a 

sehari-hari atau fasholatan. 

Interpretasi : 

 Pembelajaran Al-Qur’an dilakukan melalui kegiatan rutin yang diselenggarakan 

pihak sekolah setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai yaitu kegiatan tadarus Al-Qur’an 

dikelas masing-masing. Hanya saja penekanan tadarus pagi ini hanya menghafal surat-

sutar pendek dan do’a sehari-hari atau fasholatan. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Desember 2016 

Jam  : 08.00-09.00 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas 1 

Sumber Data : Ibu Ginar 

Deskripsi data: 

 Informan adalah  Ibu Ginar. Ini merupakan wawancara pertama siswa. 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana siswa mengaji Al-Qur’an 

dengan membaca mandiri karena mereka sudah hafal dasar-dasar permulaan, misalnya 

bacaan yang dibaca panjang atau bacaan madnya maupun tanda baca sehingga secara 

penuh tidak butuh bimbingan dan tuntunan dari guru. Apabila ada kesalahan siswa dalam 

membaca Al-Qur’an maka guru hanya memberikan teguran. 

Kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengeja dan membaca huruf-huruf Al-

Qur’an antara yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda maka guru melakukan 

bimbingan secara privat. 

Interpretasi : 

Dari data yang diperoh adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengeja dan 

membaca huruf-huruf Al-Qur’an antara yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda 

maka guru melakukan bimbingan secara privat. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Desember 2016  

Jam  : 10.00-10.55 WIB 

Lokasi  : Depan Kantor Guru 

Sumber Data : Ibu Endang 

Deskripsi data: 

 Informan adalah  Ibu Endang. Ini merupakan wawancara pertama siswa. 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana cara guru untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an diantaranya yaitu: Menentukan tujuan, 

menentukan materi yang ingin disampaikan yang berisi tentang materi pokok, materi 

menunjang, mengadakan kegiatan TPA,mengadakan tadarus pagi, mengadak evaluasi, 

menyediakan sarana dan prasarana. 

Interpretasi : 

 Dari data yang diperoleh cara guru untuk meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an diantaranya yaitu: Menentukan tujuan, menentukan materi yang ingin 

disampaikan yang berisi tentang materi pokok, materi menunjang, mengadakan kegiatan 

TPA,mengadakan tadarus pagi, mengadak evaluasi, menyediakan sarana dan prasarana. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 27 Desember 2016  

Jam  :  08.50-09.20 WIB 

Lokasi  : Kantin Sekolah 

Sumber Data :  Ibu Fathonah 

Deskripsi data: 

 Informan adalah  Ibu Fathonah. Ini merupakan wawancara pertama siswa. 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana kondisi anak ketika 

belajar membaca Al-Qur’an dan kurangnya perhatian dan respon dari orang tua terhadap 

pendidikan non formal, serta terhalang dengan kondisi orang tua yang terlalu sibuk 

dengan pekerjaan sehingga kurang meluangkan waktu untuk mengajarkan cara membaca 

Al-Qur’an kepada anak mereka. 

Interpretasi : 

 Masih banyak anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 

itu dikarenakan kurangnya perhatian dan respon dari orang tua terhadap pendidikan non 

formal, serta terhalang dengan kondisi orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Januari 2017 

Jam  :  06.45-07.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Tunggu Sekolah 

Sumber Data :  wali murid 

Deskripsi data: 

 Informan adalah  ibunda dari ananda isnan. Ini merupakan wawancara pertama 

siswa. wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana kondisi siswa 

setelah adanya program pembelajaran Al-Quran di SD Muh Bodon. 

Interpretasi : 

 Siswa yang tadinya belum bisa membaca huruf hijaiyah bahkan belum 

mengetahui dan membedakannya kini sudah bisa membaca iqra’ jilid 2. 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 27 Desember 2016  

Jam  :  08.50-09.20 WIB 

Lokasi  : Kantin Sekolah 

Sumber Data : Wali Murid 

Deskripsi data: 

 Informan adalah  Ibuna dari ananda Khansa. Ini merupakan wawancara pertama 

siswa. wawancara ini dilakukan untuk mengetahui tentang bagaimana pengawasan orang 

tua terhadap pembelajaran Al-Qur’an ketika dirumah, serta dampak adanya program 

membaca Al-Qur’an di SD Muhammadiyah Bodon 

Interpretasi : 

 Selain di sekolah khansa terkadang mengikuti kegiatan TPA di asjid dekat rumah. 

Dengan adanya program membaca Al-Quran di sekolah, kini kemampuan khansa 

bertambah yang tadinya belum bisa membaca Al-Qur’an kini bisa membaca Al-Qur’an. 
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Visi dan Misi SD Muhammadiyah Bodon 

1. Visi:  

Visi SD Muhammadiyah Bodon adalah “Terwujudnya Lembaga 

Pendidikan Dasar Yang Terdepan Dalam Berbagai Prestasi, Berakhlaq 

Mulia, Kreatif, Peduli Pada Lingkungan Hidup Dan Berwawasan Islami”.  

Indikator pencapaian visi: 

 Tingginya prestasi akademik dan prestasi kompetitif 

 Memiliki perilaku akhlak mulia  

 Tekun dalam beribadah 

 Kreatif dan terampil 

 Peduli pada lingkungan hidup 

2. Misi:  

a) Melaksanakan Pembelajaran Aktif Inofatif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan (PAIKEM) 

b) Membiasakan prilaku bersih dan sehat 

c) Meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi bencana 

d) Menanamkan nilai islam dalam setiap kegiatan sekolah 

e) Melaksanakan aktualisasi potensi, bakat, minat olahraga dan seni 

f) Melaksanakan kepedulian terhadap lingkungan hidup. 
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Data Guru, Karyawan, dan Sisa 

Data Guru  

  

Data Karyawan 

No. Uraian  SMA Diploma Sarjana Jumlah 

1. Tata Usaha 1 1 - 2 

2. Pustakawan - 1 1 2 

3. Pramubakti 6 - - 6 

4. Security  1 - - 1 

Jumlah 7 2 1 11 

 

Jumlah Siswa Menurut Kelasnya Masing-masing 

Kelas  Laki-laki Perempuan Jumlah 

I 59 47 106 

II 52 49 101 

III 46 39 85 

IV 42 66 108 

V 50 57 107 

VI 40 51 91 

Jumlah 293 306 599 

 

No. 

 

Komponen 

Pendidikan   

Jumlah S2 S1 Dip 

1. Guru Kelas - 18 - 18 

2. Guru Akselerasi - 4 - 4 

3. Guru Muatan Lokal Bahasa 

Jawa 

- 1 - 1 

4. Bahasa Inggis  - 1 - 1 

5. Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan 

- 2 - 2 

6. Komputer - 1 - 1 

7. Pendidikan Agama Islam - 5 - 5 

8. Seni Musik - 1 - 1 

9. Iqro - 3 - 3 

Jumlah  - 36 - 36 
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Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah Bodon 

Unit 1 

No. Jenis  Jumlah Ket. 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik  

2. Ruang Guru dan TU  1 Baik 

3. Ruang Kelas 6 Baik 

4. Labolatorium MIPA  1 Baik 

5. Lab. Kompuer (21 Komputer) 1 Baik 

6. Ruang Multimedia 1 Baik 

7. Ruang Apresiasi siswa (gamelan dan tari) 1 Baik 

8. Studio Musik 1 Baik 

9. Ruang UKS 1 Baik 

10. Ruang Dewan Sekolah 1 Baik 

11. Ruang Kearifan Lokal “dolanan anak” 1 Baik 

12. Kamar Mandi siswa 5 Baik 

13. Tempat Wudhu 1 Baik 

14. Musholah 1 Baik 

15. Koperasi Siswa 1 Baik 

16. Kantin Kejujuran 1 Baik 

17. Gudang 1 Baik 

18. Dapur 1 Baik 

19. Kamar Mandi Guru 1 Baik 

Unit 2 

No. Jenis Jumlah Ket. 

1. Ruang Kelas 12 Baik 

2. Perpustakaan 1 Baik 

3. Ruang Drum Band 1 Baik 

4. Ruang UKS 1 Baik 

5. Rumah Untuk Pramubakti 1 Baik 

6. Ruang Guru 1 Baik 

7. Ruang BP 1 Baik 

8. Kamar Mandi 8 Baik 

9. Tempat Wudhu 2 Baik 

10. Masjid 1 Baik 

11. Mini Market 1 Baik 

12. Kantin 1 Baik 

13. Gudang 2 Baik 

14. Kebun Percobaan Sekolah 1 Baik 

15. Halaman Upacara, Bermain dan Olahraga 1 Baik 

16. Kamar Mandi Guru 2 Baik 
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PETUNJUK TEKNIS PELAJARAN AL-QUR’AN JAM KE-0 

1. Pembelajaran Al-Qur’an jam ke-0 setiap kelas didampingi dan dibimbing 

oleh 2 orang guru ( wali kelas dan guru mapel/iqra) dan diadakan rolling 

penyegaran pendamping setiap semester. 

Guru Iqra’ jam ke-0 

Kelas 1A Kelas 1B Kelas 1C Kelas 2A Kelas 2B Kelas 2C 

Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls 

Guru TPA Guru TPA Guru TPA Guru TPA Guru TPA Guru TPA 

Kelas 3A Kelas 3B Kelas 3C Kelas 4A Kelas 4B Kelas 4C 

Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls 

Dina H Harni S Roy A W Teguh W Amir H Endang Q 

Kelas 5A Kelas 5B Kelas 5C Kelas 6A Kelas 6B Kelas 6C 

Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls Wali kls 

Tita H syarifudin Bachtiar K R Hanif S Agung F Sriyandi 

NS  

 

2. Pembelajaran Al-Qur’an pelajaran ke-0 saling berkaitan dan sinergi 

dengan mata pelajaran Al-Qur’an regular program boarding (kelas6). 

3. Setiap tingkatan memiliki target minimal hafalan yang harus dikuasai. 

KELAS SEMESTER 1 SEMESTER 2 

1 Q.S An-Naas hingga 

Q.S Al-Humazah 

Q.S Al-Ashr hingga Q.S Al-Alaq 

2 Q.S An-Naas hingga 

Q.S Al-Humazah 

Q.S Al-Ashr hingga Q.S Al-Alaq 

3 Q.S An-Naas hingga 

Q.S Ad-Dhuha  

Q.S Al-Lail hingga Q.S Al-‘Ala 

4 Q.S An-Naas hingga 

Q.S Al-Fajr 

Q.S Ghasiyyah hingga Q.S Al-

Insyiqaq 

5 Q.S An-Naas hingga 

Q.S Al-Fajr 

Q.S Ghasiyyah hingga Q.S Al-

Muthaffifin 

6 Q.S An-Naas hingga 

Q.S Al-Infithar 

Q.S At-Takwir hingga Q.S An-

Naba’ 
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4. Bacaan dan gerakan ibadah dan do’a wajib mengacu pada Pusat Tahrij 

Muhammadiyah. 

5. Kunci menghafal yang baik adalah banyak membaca dan banyak 

mengulang-ulang. 

6. Langkah pembelajaran: 

a. guru bersama siswa membaca surat atau do’a bersama-sama atau 

dipimpin oleh guru. 

b. Bacaan siswa kelas bawah tidak harus menggunakan nada sedangkan 

kelas atas dapat dikembangkan dengan nada tilawah seperti nahawan 

dan muriqi. 

c. Guru membimbing hafalan siswa, yang dapat dilaksanaan melalui: 

1) Metode talaqqi, guru membaca siswa menirukan. Diulang-ulang 

per 1 ayat hingga hafal dan dilanjutkan ayat selanjutnya. 

2) Mengnghafal secara indifidu tiap siswa. 

3) Menghafal secara berpasangan. 

4) Menghafal secara berkelompok. 

Metode menghafal dapat menggunakan media dan variasi lain ( Alat 

peraga, puzzel potongan ayat, dll). 

d. Guru membimbing siswa yang membaca Al-Qur’an masih belum 

lancarmelalui pendampingan iqra. 

e. Siswa yang telah hafal, kemudian menyetorkan hafalannya kepada 

guru dan dicatat pada buku saku kemajuan hafalan juz 30. 
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f. Guru saat menyimak bacaan hafalan siswa, disarankan dengan 

membuka dan melihat teks ayat Al-Qur’an. 

g. Setelah Guru menyimak bacaan hafalan siswa, kemudian mencatat 

pada Lembar Kemajuan Prestasi Hafalan Al-Qur’an dan Do’a pada 

halaman akhir, yang meliputi: tanggal, nilai, dan paraf pada kolom 

sesuai ayat yang disetorkan siswa. 

h. Pengisian kolom nilai yaitu guru, memberikan nilai berupa angka pada 

kolom nilai tertentu: 

 B (Baik) rentang nilai 90-95 yaitu diberikan apabila bacaan 

hafalan siswa lancar dan betul tajwid dan makhojnya. 

 C (Cukup) rentang nilai 75-89 yaitu diberikan apabila bacaan 

hafalan siswa masih perlu dipancing (≤ 3 kali) dan masih ada 

kesalahan dan perlu dibenarkan pada tajwid dan makhorijnya. 

(≤ 5 kali). 

 U (Ulang) yaitu nilai kurang dari 75, diberikan apabila bacaan 

hafalan siswa masih ada kesalahan dan masih perlu dipancing ( 

≥ 3 kali ) dan masih ada kesalahan yang perlu dibenarkan pada 

tajwid dan makhrojnya ( ≥ 5 kali ). 

i. Apabila nilai siswa masih U (Ulang) maka wajib mengulang-ulang 

bacaan dan hafalan kemudian menyetorkan kembali kepada guru. 

j. Apabila nilai siswa C (Cukup) siswa dapat mengulang setoran hingga 

mendapat nilai B (Baik). 
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k. Kolom muroja’ah (pengulangan hafalan) pada lembar kemajuan 

prestasi hafalan Al-Qur’an dan do’a. 

l. Muroja’ah diadakan disekolah oleh guru dan di isi oleh guru. 

m. Berfungsi sebagai penguatan hafalan siswa yang disetorkan kepada 

orang tua atau wali. 

n. Muroja’ah dilaksanakan setelah siswa selesai menyetorkan hafalan 1 

surat penuh. 



 

 

112 

 

INDIKATOR TES PENJAJAKAN  KEMAMPUAN BACA AL-QUR’AN 

Tes dilaksanakan secara bertingkat berkelanjutan, bila siswa lulus tes 1 

dilanjutkan ke tes 2 dst. 

TES 1  (iqra’ I hal 34-35) 

a. Siswa mampu mengenali dan membaca dengan lancar huruf-huruf 

hijaiyah. 

b. Siswa mampu membedakan dengan jelas bacaan 28 huruf hijaiyah. 

TES 2 (iqra’ II hal 31-32) 

a. Siswa mampu menggali dan membaca dengan benar huruf sambung. 

b. Siswa mampu membaca dengan benar bacaan mad thobi’i. 

TES 3 (iqra’ III hal 31-32) 

a. Siswa mampu mengenali dan membaca dengan benar bacaan kasroh dan 

dhomah. 

b. Siswa mampu mengenali dan membaca dengan benar bacaan ya ( ي) 

sukun. 

c. Siswa mampu membaca dengan benar danlancar huruf sambung dengan 

harokat fathah, kasrah dan dhomah. 

TES 4 (iqra’ IV hal 31-32) 

a. Siswa mampu mengenali dan membaca dengan benar bacaan fathah 

tanwin, kasroh tanwin, dan dhomah tanwin. 
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b. Siswa mampu mengenali dan membaca dengan benar bacaan huruf 

hijaiyah berharokat sukun. 

c. Siswa mampu mengenali dan membaca dengan benar bacaan qolqolah. 

d. Siswa mampu membedakan dengan jelas bacaan hamzah sukun  (  ْء ), ‘ain 

sukun (  ْع) kaf sukun (  ْك ) qof sukun (  ْق ). 

TES 5 (iqra’ V hal 31-32) 

a. Siswa dapat mengenali dan membaca dengan benar bacaan alif lam ( ال ) 

b. Siswa dapat membaca dengan benar bacaan waqof di akhir ayat / bacaan. 

c. Siswa dapat membaca dengan benar mad jaiz munfasil ( 6 harokat) 

d. Siswa dapat membaca dengan benar bacaan tanwin, ghunnah, idghom 

bigunnah, dan idghom bila ghunnah. 

e. Siswa dapat membaca denganbenar alif lam syamsiyah. 

f. Siswa dapat membaca dengan benar ikhf syafawi. 

TES 6 (iqra’ VI hal 28-32) 

a. Siswa dapat membaca dengan benar bacaan isghom bigunnah, iqlab ikhfa 

haqqi. 

b. Siswa dapat mengenali degan benar tanda berhenti/waqof. 

c. Siswa mampu mengenali dan membaca dengan benar bacaan qolqolah. 
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Foto Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an 
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